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SUMMARY

HERKE AMELIA BANGUN. Determinants Analysis of Rubber Farmer’s Decision 

to Plant and Not to Plant Superior Seeds in Relation to The Income of Rubber 

Farmers in Muara Enim Regency (Supervised by FACHRURROZIE SJARKOWI

and MIRZA ANTONI).

The objectives of this research are to : (1) Analyze the differences in income 

ievels of rubber farmers who use the superior seeds and who do not use the superior 

seeds in Muara Enim Regency. (2) Analyze factors that effect rubber farmer’s to use 

superior seeds and who do not use the superior seeds in Muara Enim Regency. (3) 

Describe the type and quality of rubber materials that using superior seeds and that 

do not use superior seeds.

This research was conducted in Muara Enim Regency. Implemention of

research and data acquisition in the field conducted during the month of October

2009. Site selection is done on purposive. Research methods used in this research is

survey method. The sampling method used in this research is the method of 

examples of deliberate withdrawal. The first object was answered using the net 

present value approach, the second object was answered using a logit regression 

equation approach, and the third object was answered by describing the type and 

quality of rubber materials that used superior seeds and which do not use superior 

seeds.

The result showed that rubber farmer’s income in Muara Enim Regency that 

using superior seeds is larger than the incomes of rubber farmers who do not use



superior seeds with the net present value of farming for economic age (25 years) who 

superior seeds Rp 163.110.547 or Rp 6.524.442 for year and who do not 

superior seeds Rp 59.247.632 or Rp 2.369.905 for year.

Based on regresion analysis of logit models, obtained a result that the level of 

education, income and the amount of labor has a positive influence on the decision of 

the farmers who use superior seeds and who are not using superior seeds, each with 

its vaiue of 1,238, 31,627, and 22,817. This expalins that the three factor if have an 

addition of one one unit will increase the chances of farmers for using superior seeds 

for each of the regression coefficients value. While the land area and age have shown 

the opposite direction or the negative of the decision of farmers to use superior seeds 

and who do not use superior seeds, with each of its value is - 1,473 and -4,676. This 

also explains that these two factors if have an addition of one unit will reduce the

useuses

chances of farmers to use superior seeds for each of regression coefficients value.

Land of rubber farmers in The Village of Lubuk Tampui that using superior 

seeds generally is from of a frozen rubber that ffeezing using ffeezer material that is 

recommended (Acid Ants). Meanwhile, the rubber material that farmers do not use 

superior seeds generally is from of ffeezer rubber with ffeezer material that is not 

recommended (Acetic Acid or Vinegar).

In terms of processing of latex intorubber slab, decreasing water lavel 

farmers who do not use superior seeds have a ranges between 0 - 10%. Meanwhile, 

water levels at the farmers that using of superior seeds have a ranges ffom 10 - 20%. 

The type ang quality of rubber materials that used superior seeds is better than the 

type and quality of rubber material that does not use superiior seeds.

on



RINGKASAN

HERKE AMELIA BANGUN. Analisis Determinan Keputusan Petani Karet 

dan Tidak Menanam Bibit Unggul dalam Hubungannya dengan 

Pendapatan Petani Karet di Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh 

FACHRURROZIE SJARKOWI dan MIRZA ANTONI)

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Menganalisis perbedaan tingkat 

pendapatan petani karet yang menggunakan bibit unggul dan yang tidak 

menggunakan bibit unggul di Kabupaten Muara Enim. 2) Menganalisis faktor - 

faktor yang mempengaruhi petani menggunakan bibit unggul dan tidak 

menggunakan bibit unggul di Kabupaten Muara Enim. 3) Mendeskripsikan jenis dan 

mutu bokar karet yang menggunakan bibit unggul dan yang tidak menggunakan bibit

Menanam

unggul.

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Muara Enim. Pelaksanaan 

penelitian dan pengambilan data di lapangan dilakukan selama bulan Oktober 2009. 

Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive). Metode penarikan contoh 

dilakukan dengan menggunakan metode penarikan contoh secara sengaja. Tujuan 

pertama dijawab menggunakan pendapatan nilai Net Present Value (NPV), tujuan 

kedua dijawab dengan menggunakan persamaan regresi model logit, dan tujuan 

ketiga dijawab dengan mendeskripsikan jenis karet dan mutu bokar karet 

menggunakan bibit unggul dan yang tidak menggunakan bibit unggul.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan petani karet di Kabupaten 

Muara Enim yang menggunakan bibit unggul lebih besar dibandingkan pendapatan

yang



petani karet yang tidak menggunakan bibit unggul yaitu dengan nilai kini bersih 

usaha tani (NPV) selama umur ekonomis (25 tahun) yang menggunakan bibit unggul 

Rp 163.110.547 atau Rp 6.524.442 per tahun dan yang tidak menggunakan bibit 

unggul Rp 59.247.632 atau Rp 2.369.905 per tahun.

Berdasarkan analisis regresi model logit, diperoleh hasil bahwa tingkat 

pendidikan, pendapatan dan jumlah tenaga kerja mempunyai pengaruh atau positif 

terhadap keputusan petani menggunakan bibit unggul dan tidak menggunakan bibit 

unggul, yang masing - masing nilainya sebesar 1,238, 31,627, dan 22,817. Hal ini 

menjelaskan bahwa ketiga faktor tersebut jika ditambah satu satuan akan 

meningkatkan peluang petani untuk menggunakan bibit unggul sebesar nilai masing 

- masing koefisien regresinya. Sementara luas lahan dan umur menunjukkan hasil 

yang berlawanan arah atau negatif terhadap keputusan petani menggunakan bibit 

unggul dan tidak menggunakan bibit unggul, yang msing - masing nilainya sebesar - 

1,437 dan — 4,676. Hal ini menjelaskan bahwa kedua faktor tersebut jika 

ditambahkan satu satuan akan menurunkan peluang petani untuk menggunakan bibit 

unggul sebesar nilai masing-masing koefisien regresinya.

Bahan olah karet petani di Desa Lubuk Tampui yang menggunakan bibit 

unggul pada umumnya berupa bekuan karet yang dibekukan dengan bahan pembeku 

yang direkomendasikan (Asam Semut), Sedangkan bahan olah karet petani 

tidak menggunakan bibit unggul pada ummnya berupa bekuan karet dengan bahan 

pembeku yang tidak direkomendasikan (Asam Asetat atau Asam Cuka).

Dari segi pengolahan lateks menjadi slab karet, kadar susut air pada petani 

yang tidak menggunakan bibit unggul berkisar antara 0 - 10%, sedangkan kadar

yang
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- 20%. Jenissusut air pada petani yang menggunakan bibit unggul berkisar antar 10 

dan mutu bahan olah karet yang menggunakan bibit unggul lebih baik dibandingkan 

bahan dan jenis karet yang tidak menggunakan bibit unggul.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian yang mempunyai 

peranan ganda sangat penting bagi Indonesia. Hal ini karena selain sebagai sumber 

lapangan kerja, juga sebagai penghasil devisa negara yang cukup besar. Peranan ini 

di masa mendatang akan semakin meningkat mengingat semakin berkurangnya 

produksi minyak dan gas bumi yang selama ini menjadi sumber devisa utama. 

Semakin menyusutnya sumber devisa yang berasal dari ekspor minyak dan gas bumi, 

maka pemerintah mengharapkan agar subsektor perkebunan dapat lebih berperan 

dalam meningkatkan ekspor non migas (Tim Penulis Penebar Swadaya, 2008).

Salah satu tanaman perkebunan yang paling penting di Indonesia adalah 

karet, karena banyak menunjang perekonomian negara. Usaha perkebunan karet 

merupakan usaha rakyat, karena hampir 85% areal karet di Indonesia merupakan 

perkebunan rakyat. Berbeda dengan komoditi perkebunan lainnya seperti kelapa 

sawit, yang sebagian besar diusahakan oleh perkebunan besar, baik pemerintah 

maupun swasta. Oleh karena itu perkebunan karet ini dapat dijadikan sebagai sumber 

kesejahteraan dan pemerataan pembangunan di Indonesia (Media Perkebunan, 2008). 

Data tahun 2007 menunjukkan luas areal tanaman karet di Indonesia adalah 3,4 juta 

hektar dan menempati areal perkebunan terluas ketiga setelah kelapa sawit dengan 

luas 6,77 juta hektar dan kelapa dengan luas 3,79 juta hektar. Setelah karet, kakao

i
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adalah tanaman perkebunan yang menempati posisi keempat dengan areal 

penanaman seluas 1,40 juta hektar dan kopi menempati urutan kelima dengan luas 

1,30 juta hektar (Departemen Pertanian, 2008). Produksi nasional karet pada tahun 

2007 sebesar 2,7 juta ton Karet Kering (KK) dengan produksi terbanyak berasal dari 

Sumatera, dengan total produksi sebesar 2,01 juta ton. Produktivitas karet nasional 

pada tahun tersebut mencapai 993 kg KK/ha dan telah mengalami peningkatan yang 

signifikan bila dibandingkan dengan satu dekade yang lalu, yaitu tahun 1997 yang 

hanya mencapai 601 kg KK/ha (Sopian, 2008 dan Departemen Pertanian, 2008).

Tanaman karet merupakan tanaman perkebunan yang telah memasyarakat di 

Sebagian besar petani telah mengenal tanaman karet dan praktek 

budidayanya. Karet menjadi sangat dekat dengan petani karena sifatnya yang mudah 

dalam teknik budidaya dan pengolahan serta memberikan nilai ekonomi secara 

langsung bagi petani (Cahyadi, 2006).

Negara Indonesia memiliki perkebunan karet terluas di dunia dengan luas 

sekitar 3,4 juta hektar. Malaysia dan Thailand merupakan pesaing utama dengan 

memiliki luas lahan yang jauh di bawah Indonesia. Sayangnya lahan karet yang luas 

di Indonesia tersebut tidak diimbangi dengan pengelolaan yang memadai, sehingga 

produksi karet Indonesia lebih rendah dari Thailand. Pada tahun 2007 produksi karet 

alam Indonesia 2.250 juta ton, sedangkan Thailand sebesar 2.970 juta ton dan 

Malaysia sebesar 1.210 juta ton (Tim Penulis Penebar Swadaya, 2008 dan 

International Rubber Study Group, 2007).

Areal perkebunan karet di Indonesia tersebar di 22 provinsi dari 33 provinsi 

yang ada. Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan luas areal perkebunan karet 

terbesar di Indonesia. Data tahun 2007 mencatat luas perkebunan karet di Sumatera

Indonesia.
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Selatan sebesar hampir satu juta hektar (966.138 hektar) yang kemudian diikuti oleh 

Sumatera Utara sebesar 461.496 hektar dan Jambi sebesar 440.809 hektar. Data luas 

areal karet di ketiga provinsi penghasil utama karet di Sumatera tersebut disajikan

pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas areal karet di tiga provinsi penghasil utama di Sumatera (hektar)

Luas tanaman karet selama tiga tahun (hektar)
ProvinsiNo 200720062005

461.496
440.809
966.138

456.986
433.739
969.678

448.852
429.170
944.616

Sumatera Utara 
Jambi
Sumatera Selatan

1
2
3

Sumber: Departemen Pertanian, 2008 dan Dinas Perkebunan Sumsel, 2008

Luasnya tanaman karet di Provinsi Sumatera Selatan mengindikasikan

provinsi ini sebagai daerah sentra produksi karet terbesar. Karena di Sumatera 

Selatan banyak petani yang mengandalkan tanaman karet sebagai sumber mata 

pencaharian utama dalam usaha pemenuhan kebutuhan hidup,. Perkebunan karet di 

Sumatera Selatan tersebar hampir ke setiap kabupaten/kota. Lahan karet terluas 

berada di Kabupaten Musi Rawas yaitu 223.244 hektar dengan produksi 124.063 ton. 

Kabupaten Muara Enim merupakan daerah terluas kedua dengan luas 175.510 hektar 

dan produksi sebesar 149.344. Ini berarti meskipun luas lahan karet di Kabupaten 

Muara Enim berada diurutan nomor dua, namun dalam tingkat produksi menempati 

peringkat pertama. Demikian juga dari sisi jumlah keluarga yang terlibat dalam 

kegiatan usahatani karet, terbanyak terdapat di Kabupaten Muara Enim, sedangkan 

Kabupaten Musi Rawas terbanyak kedua. Data luas areal dan produksi serta jumlah

:
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keluarga petani yang terlibat di perkebunan karet di masing-masing kabupaten/kota 

di Sumatera Selatan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas areal dan produksi serta jumlah kepala keluarga petani yang terlibat 
pada usahatani perkebunan karet di Provinsi Sumatera Selatan, 2007

Jlh KK
Petani

Produksi
(ton)

Luas Areal (ha)
No Kab/Kota JumlahTTTMTBM

11.202 14.731 2.996 28.929 23.864
1.079 

165.232 
96.631 

223.244 
9.402 
28.980 
117.078 
66.684 
44.991 
1.996

50.335 114.003 11.172 175.510 149.344 
4.148 11.937 2.281 18.366 20.412

22.3311 Lahat
2 Pagar Alam
3 Muba
4 Banyuasin
5 Musi Rawas
6 Lubuk Linggau 1.586
7 Ogan Ilir
8 OKI
9 OKU
10 OKU Timur
11 OKU Selatan 1.871
12 Muara Enim
13 Prabumulih

8181320154925
80.505
32.978
89.364
3.305
12.803
36.802
29.312
21.043

106.787
108.373
124.063
7.605
16.412 
73.222 
60.582
31.413

39.831 107.866 17.535
24.538 64.508 7.585
33.037 142.601 47.606

5.633 2.183
8.838 16.250 3.892

38.431 69.077 9.570
17.391 47.703 1.590
17.140 23.098 4.753

6650 163125
111.769
9.161

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2007

Berdasarkan data Tabel 2 bahwa terdapat lima daerah sentra produksi karet di 

Sumatera Selatan, yaitu Musi Rawas, Muara Enim, Musi Banyuasin (Muba), Ogan 

Komering Ilir (OKI) dan Banyuasin. Dari kelima daerah sentra tersebut, jumlah 

karet tua paling banyak terdapat di Kabupaten Musi Rawas (47.606 ha), Muba 

(17.535 ha) dan Muara Enim (11.172). Hal ini menunjukkan bahwa masih tingginya 

luasan tanaman karet tua yang seharusnya diremajakan, meskipun pemerintah telah 

membuat kebijakan pengembangan perkebunan karet secara partisipatif pada tahun 

2005 dan pada tahun yang sama digulirkan program revitalisasi perkebunan deng 

tujuan pokok peremajaan karet tua.

an
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Masih banyaknya karet tua yang belum diremajakan sangat berpengaruh 

terhadap produktivitas dan produksi karet Sumatera Selatan dan Indonesia karena 

Sumatera Selatan merupakan daerah produksi terbesar. Chandra (2008) menyatakan 

bahwa tingkat produktivitas karet tua di Sumatera Selatan hanya 27,81 persen dari 

produksi karet produktif dan untuk karet yang sudah diremajakan yang menggunakan 

bibit unggul 61,54 persen. Umumnya karet tua tersebut belum menggunakan bibit 

unggul tetapi menggunakan bibit sapuan yang diperoleh dari tanaman tua sekitar 

kebun mereka (Angelia, 2005 dan Dewi, 2008).

Lahan karet terluas berada di Kabupaten Musi Rawas yaitu 223.244 hektar 

dengan produksi 124.063 ton. Kabupaten Muara Enim merupakan daerah terluas 

kedua dengan luas 175.510 hektar dan produksi sebesar 149.344 ton. Kabupaten 

Muba merupakan daerah terluas ketiga dengan luas 165.232 hektar dan produksi 

sebesar 106.787 ton. Ini berarti meskipun luas lahan karet di Kabupaten Muara Enim 

berada diurutan nomor dua, namun dalam tingkat produksi menempati peringkat 

pertama.

Dari segi produktivitasnya Kabupaten Muara Enim merupakan kabupaten 

yang memiliki produktivitas nomor dua yaitu 0,85 ton per hektar per tahun, 

sedangkan produktivitas yang tertinggi terdapat di Kabupaten Banyuasin yaitu 1,12 

ton per hektar per tahun dan produktivitas terendah terdapat di Kabupaten Musi 

Rawas dengan produktivitas 0,55 ton per hektar per tahun. Demikian juga dari sisi 

jumlah keluarga yang terlibat dalam kegiatan usahatani karet, terbanyak terdapat di 

Kabupaten Muara Enim, sedangkan Kabupaten Musi Rawas terbanyak kedua dan 

kabupaten Muba terbanyak ketiga.

’r
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karet merupakan salah satu dari beberapa komoditi unggulan 

perkebunan di Sumatera Selatan, termasuk di Kabupaten Muara Enim karena 

mempunyai potensi dan prospek yang sangat menguntungkan serta telah teruji 

kemampuannya menahan masa krisis ekonomi yang berkepanjangan. Hal ini karena 

perkebunan karet sebagai subsektor pertanian berperan sebagai sumber pendapatan 

ribuan petani pekebun beserta keluarganya, penyedia bahan olah industri dan 

penyedia lapangan keija.

Seperti halnya di Sumatera Selatan, perkebunan karet di Kabupaten Muara 

Enim sebagian besar juga didominasi oleh perkebunan karet rakyat yaitu sekitar 70 

%. Kabupaten Muara Enim merupakan lahan karet terluas kedua di Sumatera Selatan 

yaitu 175.510 hektar dan jumlah karet tua ketiga di Sumatera Selatan yaitu 11.172 

hektar. Meskipun Kabupaten Muara Enim merupakan lahan karet terluas kedua dan 

jumlah karet tua ketiga di Sumatera Selatan, namun Kabupaten Muara Enim 

memiliki produksi tertinggi di Sumatera Selatan yaitu Produksi 149.344 ton dan 

produktivitas karet nomor dua di Sumatera Selatan yaitu 0.85 ton. Demikian juga 

dari sisi jumlah keluarga yang terlibat dalam kegiatan usahatani karet yang terbanyak 

terdapat di Kabupaten Muara Enim.

Akan tetapi, meskipun di Kabupaten Muara Enim sudah memiliki produksi 

tertinggi namun tingkat produktivitasnya memiliki peringkat nomor dua di Sumatera 

Selatan hal ini disebabkan karena masih ada juga petani yang belum menggunakan 

bibit unggul. Persoalan penggunaan bibit karet ini juga sering menjadi hambatan 

dalam pengelolaan perkebunan karet. Petani karet rakyat masih ada yang jarang 

meremajakan tanaman karetnya, bahkan klon baru yang dapat menghasilkan 

produksi yang lebih baik jarang mereka kenal. Padahal klon yang merupakan hasil

Tanaman

:
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dari perbanyakan vegetatif mempunyai banyak kelebihan dibandingkan tanaman 

yang dikembangkan melalui biji (bibit asalan).

Kelebihan klon antara lain tumbuhnya tanaman lebih seragam, 

produksinya lebih cepat yaitu pada umur tanaman 5 tahun sudah mulai menghasilkan 

beda halnya dengan tanaman yang dikembangkan dari biji yang baru menghasilkan 

kurang lebih setelah umur 7-8 tahun. Selain itu jumlah lateks yang dihasilkan pun 

lebih banyak hampir 2 kali lipat. Misalnya untuk klon GT 1 yang mempunyai rata 

karet kering 1200/kg/ha/tahun. (Penebar Swadaya, 2004).

Selain itu faktor yang paling rentan mempengaruhi usahatani karet unggul 

dan karet sapuan adalah harga jual slab, harga bibit unggul, dan produksi slab karet 

unggul. Harga jual slab pada usahatani karet rakyat bukan bibit unggul (bibit sapuan) 

lebih sensitif daripada usahatani karet rakyat yang menggunakan bibit unggul, 

produksi slab karet unggul pada perkebunan karet rakyat lebih sensitif daripada 

perkebunan komersial, sedangkan faktor harga bibit unggul ternyata tidak rentan 

mempengaruhi usahatani karet unggul. Disamping itu juga pendapatan petani karet 

yang mengusahakan bibit klon unggul lebih tinggi dibandingkan dengan bibit asalan. 

Maka dari itu masih ada petani karet di Kabupaten Muara Enim yang belum 

menggunakan bibit unggul meskipun dari segi produksi Kabupaten Muara Enim 

memiliki nilai produksi tertinggi di Sumatera Selatan dan dari segi produktivitas 

Kabupaten Muara Enim memiliki peringkat kedua di Sumatera Selatan.

Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

studi penelitian mengenai perbedaan tingkat pendapatan petani karet 

menggunakan bibit unggul dan yang tidak menggunakan bibit unggul di Kabupaten 

Muara Enim dan Desa Lubuk Tampui merupakan tempat yang dipilih untuk meneliti

umur

yang
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studi penelitian mengenai perbedaan tingkat pendapatan petani karet yang 

menggunakan bibit unggul dan yang tidak menggunakan bibit unggul karena 

Kecamatan Penukal Utara merupakan peringkat ketiga dari Kecamatan lain yang ada 

di Kabupaten Muara Enim dikarenakan masih ada petani yang tidak menggunakan 

bibit unggul tetapi mereka menggunakan bibit sapuan yang diperoleh dari tanaman 

karet tua sekitar kebun mereka yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas karet

tersebut.

B. Rumusan Masalah

Produktivitas karet rakyat Sumatera Selatan masih jauh dari produktivitas

potensial rata yang dapat dicapai di wilayah ini yaitu 1.500 sampai 2.000 kg Karet

Kering (KK) per hektar per tahun. Berdasarkan data tahun 2006, produktivitas karet 

rakyat hanya 700 kg KK per hektar per tahun, sedangkan karet perkebunan besar 

swasta dan negara masing-masing 800 dan 1220 kg KK per hektar per tahun. Faktor 

utama penyebab rendahnya produktivitas ini karena masih banyak kebun karet rakyat 

yang belum menggunakan bibit unggul, masih terdapat cukup luas kebun karet tua 

dan kurangnya pemeliharaan terhadap tanaman, terutama dalam hal pemberian 

pupuk.

Berdasarkan uraian diatas masalah yang menarik untuk diteliti adalah :

1* Seberapa besar perbedaan pendapatan petani karet yang menggunakan bibit 

unggul dan yang tidak menggunakan bibit unggul di Kabupaten Muara Enim.

faktor apa saja yang mempengaruhi petani untuk menggunakan bibit 

unggul dan tidak menggunakan bibit unggul di Kabupaten Muara Enim.

2. Faktor -
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3. Bagaimana jenis dan mutu bahan olahan karet yang menggunakan bibit unggul 

dan yang tidak menggunakan bibit unggul di Kabupaten Muara Enim.

C. Tujuan dan Kegunaan

Sehubungan dengan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Menganalisis perbedaan tingkat pendapatan petani karet yang menggunakan bibit

unggul dan yang tidak menggunakan bibit unggul.

2. Menganalisis faktor - faktor yang mempengaruhi petani menggunakan bibit

unggul dan tidak menggunakan bibit unggul.

3. Mendeskripsikan jenis dan mutu bahan karet yang menggunakan bibit unggul 

dan yang tidak menggunakan bibit unggul.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi petani dan 

sebagai bahan pertimbangan bagi petani dan sebagai bahan pertimbangan bagi petani 

dalam melakukan usahatani karet. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi awal bagi kegiatan penelitian berikutnya tentang karet.
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